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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Bahasan 

 Penelitian ini didapat hasil bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel 

dimana hal tersebut sesuai dengan hasil dari preliminary research yang peneliti 

lakukan, dimana sama-sama menunjukkan bahwa responden dengan adversity 

quotient yang tinggi, maka mahasiswa akan mampu bertahan untuk menyelesaikan 

masalah yang ada, mahasiswa tersebut juga akan mampu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkuran barunya dengan menghadapi permasalahan yang akan muncul 

selama menyesuaikan diri di tempat rantau. Sebaliknya, apabila ia memiliki 

adversity quotient yang rendah, maka mahasiswa akan kesulitan menyesuaikan diri 

di tempat rantau. Arah dari hubungan kedua variabel tersebut positif.  

 Pada penelitian ini, hasil pengolahan data yang diperoleh mendukung teori 

dengan tidak terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat adversity quotient tinggi 

dan tingkat penyesuaian diri rendah, pun sama dengan tidak adanya mahasiswa 

rantau yang memiliki tingkat adversity quotient rendah dengan tingkat penyesuaian 

diri rendah. Hal ini menunjukkan bahwa memang adversity quoetient merupakan 

hal yang penting untuk dimiliki mahasiswa rantau apabila ingin menyesuaikan diri 

di tempat rantau.  

 Guna memperkuat hasil penelitian, peneliti mencari referensi melalui 

penelitian serupa. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mufidah, Fadilah, dan 

Adenia (2022), salah satu kesimpulannya adalah terdapat hubungan antara adversity 

quoetient dengan penyesuaian diri pada mahasiswa yang mengikuti program 

pertukaran mahasiswa merdeka tahun kedua. Melalui penelitian tersebut 

disimpulkan juga bahwa seorang mahasiswa yang memiliki tinggi adversity 

quotient tinggi akan dapat mengatasi permasalahan yang dialami di tempat rantau 

serta dapat mengelola situasi sulit menjadi hal yang positif sehingga akhirnya akan 

membuahkan kesuksesan.  

Adapun pada penelitian yang dilakukan oleh Nuralisa, Machmuroch, dan 

Astriana (2018) juga diperoleh hasil yang sama yaitu terdapat hubungan antara 

adversity quotient dan penyesuaian diri pada mahasiswa perantauan tahun pertama. 
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Berdasarkan penelitian tersebut, disebutkan bahwa apabila seorang mahasiswa 

rantau tahun pertama memiliki adversity quotient yang tinggi, mahasiswa akan 

mampu menyesuaikan diri di tempat rantau sehingga terhindar dari kegagalan 

dalam menghadapi kesulitan serta mampu menghadapi tantangan secara terus 

menerus. 

 Hasil yang serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Sari 

(2018), dimana pada penelitian tersebut didapat hasil bahwa terdapat hubungan 

antara adversity quotient dengan penyesuaian diri pada mahasiswa yang berasal 

dari luar daerah Sumatera Barat. Berdasarkan penelitian tersebut, disimpulkan 

bahwa mahasiswa yang berasal dari luar daerah Sumatera Barat tentunya 

mengalami sejumlah permasalahan ketika menyesuaikan diri di daerah rantau. 

Dalam proses menyesuaikan diri, diperlukan kemampuan seseorang untuk mampu 

menyelesaikan masalah serta menjadikan sebuah kesulitan yang dialami menjadi 

sebuah tantangan.  

 Dalam penelitian ini, hubungan antara kedua variabel terjadi karena 

ketahanan dan penguasaan merupakan salah satu aspek dalam penyesuaian diri 

(adjustment as mastery), apabila individu mampu mengatur respons sehingga 

konflik yang ada dapat hilang dan dikuasai (adversity quotient), maka individu 

tersebut akan dapat menyesuaikan diri dalam menghadapi kenyataan. Mahasiswa 

perantauan yang baru saja datang di Jawa Timur dan berkuliah yang mampu 

mengatur dan mengendalikan dirinya pada situasi baru adalah siswa yang 

memenuhi aspek control dalam adversity quotient, sehingga mahasiswa tersebut 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya.  

 Berdasarkan pengertian dari adversity quotient sendiri, individu yang 

memiliki adversity quotient akan dapat bertahan apabila dihadapkan pada situasi 

yang sulit (Stoltz, 1997) sehingga hal ini juga yang menyebabkan adversity quotient 

dapat mempengaruhi bagaimana individu dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan barunya, dimana segala permasalahan yang terjadi akan bisa terlewati 

apabila individu tersebut tahan dalam menghadapi masalah.  

Keterkaitan antar dua variabel ini juga didukung oleh hasil dari tabulasi 

silang kedua variabel. Data didominasi oleh responden yang memiliki tingkat 
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penyesuaian diri dan adversity quotient yang tinggi. Individu dengan penyesuaian 

diri tinggi berarti individu tersebut mampu menangani stress dan masalah hidupnya 

sehingga berhasil menyatukan tuntutan lingkungan barunya dengan dirinya sendiri 

(Mufidah et al., 2022). Sementara individu dengan adversity quotient yang tinggi 

berarti individu ini mampu mengatasi permasalahannya dan menganggap kesulitan 

yang dihadapinya tidak akan bertahan lama serta berhasil menghadapi tantangan 

yang dihadapi (Mufidah et al., 2022).  

Pada penelitian ini, didapati hasil bahwa responden yang tinggal di kos atau 

sewa tempat tinggal cenderung berada pada kategori penyesuaian diri sedang, 

sementara responden yang tinggal bersama keluarga (di luar keluarga inti) 

cenderung berada pada kategori penyesuaian diri yang tinggi. Berdasarkan hasil 

data tersebut, dapat dikatakan bahwa mahasiswa perantauan yang tinggal seorang 

diri di kos atau menyewa tempat tinggal memiliki tantangan lebih dalam proses 

menyesuaikan diri dibandingkan mahasiswa yang tinggal di rumah keluarga 

besarnya. Mahasiswa yang tinggal sendiri dituntut untuk mampu menyelesaikan 

masalahnya sendiri dan memenuhi kebutuhannya secara mandiri, jauh dari 

lingkungan nyamannya, serta beradaptasi dengan lingkungan barunya secara 

mandiri. Maka dari itu, mahasiswa perantauan yang tinggal di kos memiliki 

kecenderungan kategori lebih rendah daripada mahasiswa perantauan yang tinggal 

di rumah keluarganya. Seperti halnya pada penelitian milik Hutabarat & Nurchayati 

(2021) yang menyatakan bahwa salah satu hal yang menjadi kesulitan mahasiswa 

selama merantau adalah dengan lingkungan di tempat kosnya, di sisi lain tempat 

tinggal sehausnya menjadi hal yang sangat krusial saat berada di tempat perantauan 

(Malva & Setiasih, 2019). Sementara tinggal di rumah keluarga besar atau sanak 

saudara akan lebih terjamin, dimana saat pergi ke kota rantau, mahasiswa 

membutuhkan dukungan sosial, dan kerabat adalah kelompok orang yang akan 

memberikan afeksi, kesamaan akan kebudayaan, dan kesamaan akan kepentingan 

atau tujuan sehingga mahasiswa perantaupun akan merasa nyaman (Dian & Galuh, 

2016).  

 Dalam penelitian ini, dikelompokkan juga responden dalam dua kelompok 

besar yaitu mahasiswa yang berasal dari Pulau Jawa dan dari luar Pulau Jawa. 



46 

 

 

 

Berdasarkan tabel tabulasi silang, didapatkan hasil bahwa responden yang berasal 

dari luar Pulau Jawa berada pada kategori sedang, sedangkan mahasiswa yang 

berasal dari Pulau Jawa berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang berasal dari luar Pulau Jawa dituntut untuk lebih berusaha 

menyesuaikan diri di tempat rantau dibandingkan mahasiswa yang berasal dari 

Pulau Jawa. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang berasal dari luar Pulau Jawa 

memiliki perbedaan yang signifikan, terutama pada bahasa, gaya bicara, dan juga 

kebiasaan. Bahasa juga merupakan salah satu hal yang penting untuk dapat 

berkomunikasi, bersosialisasi, dan juga untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan di manapun individu berada. Ini juga didukung oleh penelitian milih 

Hutabarat & Nurchayati (2021 dalam Murti et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

faktor utama yang menjadi kendala dalam proses penyesuaian diri pada mahasiswa 

yang merantau adalah lokasi, fisik dan alam, juga sosial dan budaya, serta 

kebutuhan lain seperti perbedaan makanan, agama, dan bahasa. Mahasiswa yang 

merantau dari luar Pulau Jawa harus dapat menyesuaian diri terlebih dahulu untuk 

dapat kenyamanan di kehidupan merantaunya.  

 Penelitian ini tak luput dari beberapa keterbatasan, yaitu:  

1. Kurangnya jumlah responden dikarenakan tidak semua mahasiswa 

perantauan semester 3 Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

mengisi kuisioner peneliti. Masih banyak mahasiswa rantau yang tidak 

berkenan untuk mengisi, serta banyak calon responden yang ternyata 

sudah tidak berkuliah di UKWMS atau ternyata bukan merupakan 

mahasiswa rantau setelah dikontak oleh peneliti. Berdasarkan upaya 

tersebut, responden yang mengisi kuisioner peneliti hanya sebanyak 

105 orang saja.  

2. Kurangnya jumlah item yang dibuat oleh peneliti sebelum dilakukannya 

pengujian alat ukur. Tentunya hal ini berdampak pada pengujian uji alat 

ukur, hingga didapati hasil bahwa terdapat aspek yang hanya terwakili 

oleh 1 item saja. Hal ini mengakibatkan aspek tersebut kurang terukur 

dengan lebih komprehensif. 
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5.2 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapat kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan antara adversity quotient dengan penyesuaian diri mahasiswa 

perantauan semester 3 di UKWMS yang ditunjukkan melalui uji hipotesis dengan 

nilai Sig 0,000 (P<0,005). Sumbangan efektif variabel adversity quotient adalah 

sebesar 0,142 yang berarti adversity quotient dapat mempengaruhi variabel 

penyesuaian diri sebesar 14,2% sedangkan 85,8% lainnya dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain. Arah hubungan kedua variabel ini positif, yang menandakan apabila 

individu memiliki katahanan yang tinggi dalam menyelesaikan permasalahan, maka 

individu tersebut juga akan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan barunya, begitu pula sebaliknya.  

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti 

berikan, yaitu:  

a. Bagi mahasiswa rantau yang tengah menjalani perkuliahan semester 3 

Mahasiswa yang sedang merantau dan sudah menjalani 1 tahun perkuliahan 

dapat lebih memahami terkait tingkat adversity quotient yang dimiliki 

sehingga saat melakukan penyesuaian dengan lingkungannya dapat lebih 

bertahan akan menghadapi permasalahan, serta mampu mengatasi masalah 

yang dihadapi. 

b. Bagi penelitian selanjutnya  

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengkategorikan responden 

berdasarkan asal daerahnya dengan lebih spesifik misalnya kategori 

mahasiswa yang berasal dari Indonesia Timur, tengah, dan barat agar 

responden yang didapat dapat lebih terkategorisasi.  

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat lebih memperhatikan setiap aspek 

yang akan diturunkan menjadi item. Lebih diperdalam lagi pengetahuan 

dan pemahaman mengenai aspek-aspek tersebut, serta menyiapkan 
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lebih banyak item yang digunakan, sehingga item yang nantinya diolah 

tidak banyak yang gugur untuk dilakukan uji data.  

3. Peneliti selanjutnya dapat mengobservasi kondisi yang ada di lapangan, 

sehingga item yang dibuat oleh peneliti dapat lebih mudah dipahami 

serta sesuai dengan responden yang akan dituju.  

c. Bagi Orang Tua 

Orang tua yang memiliki anak yang hendak menempuh pendidikan di 

tempay rantau dapat memperoleh pemahaman terkait pentingnya adversity 

quotient dan penyesuaian diri sehingga dapat mempersiapkan segala 

sesuatunya guna meminimalisir kegagalan anak-anak mereka dalam 

menyesuaikan diri di tempat rantau.  
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